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51  Kesimpulan
Dari hasil penelitian ini. ditemukan bahwa ferdapal perbedaan dalam
beberapa parameter kinerja antara kedua jenis [P tersebut. Pertama. dalam hal
packet foss jaringan [Pv6 memilikd hasﬂjlﬂglehlh baik daripada jaringan [Pv4
dimana jaringan [Py4menunjukkan rata-rats sebesar 10,7%, sementara [Pv6 tidak
mengalami packet loss (02), semakin tingi tegadinya packer loss dapat
mngmwfmmwhni Selanjutnyn, dalam hal throughpus
]m'lmm Eﬂhmm_mFulgm IPv4, dimana rata-rata throughpur IPvo
dikit lebih tinggi dunﬂjfvi dengan nilai 1,734 ms sedangkan IPv4 memiliki
Wubﬁnr 1.513. Semakin tinggi trouhpn, maka w_]nmlg;m
mentransfer data dalam jurnlah besar akan meningkat. Selunjub _i‘hhm hal
les fcuhj:lﬁm IPv4 memiliki sedikit keunggulan dengan ratu-rata M&‘iﬁe;ﬂr
20,3 m,_ﬂﬂ:uﬂmgkun dengan IPv6 yang memiliki ratz-rata dtriuy 21736 ms.
Semakin rendah delay, muka data yang dibutuhkan untuk data bergerak ¢ dari sumber
h:hqunnﬂnnlﬁmnghn singkat, yang berarti mspnuﬂbﬁﬁmqnﬁﬁugm akan
laiﬂ) cepat dan responsive. Terakhir, dalam hal me Il!ﬁ'- ‘memiliki
perh'mu vang lebih baik. dimana IPv4 menun]um tnghu jitter yang lebih
rendah (2,865 m} M@m IPv6 (3,684 ms). &ﬁmﬁﬁtndﬁh_{mw
maka variasi dalam wakiu yang dibuubkan uatuk data mencapai fujuan akan
semakin sedikit, inf menghasitkan konsistensi :hhn’pugi'lman data.

52 Saran
1. Bisa mencoba melakukan ping lebih dari 20 di setiap skema dan juga bisa
melakukan pengujian lebih dari 7 skema.
2. Bisa mencoba menggunakan software lain untuk melakukan analisis.



